BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia ialah salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk terbanyak
di dunia. Pada sensus penduduk tahun 2020, jumlah penduduk Indonesia mencapai
270,20 juta jiwa, jumlah ini jika dibandingkan dengan Sensus Penduduk 2010
menunjukan penambahan jumlah penduduk sebesar 32,56 juta jiwa atau sebanyak
3,26 juta setiap tahunnya (Badan Pusat Statistik, 2021). Penambahan jumlah
penduduk ini meningkat dihampir seluruh kabupaten/kota tanpa terkecuali
Kabupaten Bandung Barat. Pada Publikasi Kabupaten Bandung Barat dalam Angka
yang dikeluarkan BPS 2021 luas Kabupaten Bandung Barat sebesar 1305,77
kilometer persegi, dengan jumlah penduduk sebanyak 1.788.336 jiwa yang artinya
kepadatan penduduk Kabupaten Bandung Barat yaitu berada pada 1369,6 jiwa per
kilometer persegi. Kepadatan penduduk ini akan terus meningkat dari waktu ke
waktu seiring bertambahnya jumlah penduduk. Dengan luas wilayah dan kepadatan
penduduk tersebut, tentunya Kabupaten Bandung Barat akan mengalami kenaikan
kebutuhan sumber daya, tanpa terkecuali sumber daya ruang dan pertanahan.

Ruang dan tanah merupakan satu hal yang penting dalam keberlangsungan
hidup, oleh karena itu haruslah dikelola serta dipegunakan sebaik-baiknya demi
kemakmuran rakyat, namun nampaknya ketersediaan data keruangan dan tanah di
Indonesia masih sangatlah sedikit, oleh karena itu dalam beberapa tahun terakhir
pemerintah bersama ATR/BPN (Kementrian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional) dan BIG (Badan Informasi Geospasial) sedang gencar-
gencarnya melakukan percepatan pemetaan informasi spasial skala besar. Yang
diperlukan guna menunjang pembangunan berkelanjutan.

Menurut Adi et al. (2017) melalui data statistik tanah per-Provinsi dalam situs
BPN, disebutkan ada 3 Provinsi yang telah terdapat banyak bidang tanah yang
tersertifikasi diantaranya Jawa Barat sebanyak 5.769.328 bidang disusul oleh
Provinsi Jawa Timur sebanyak 6.405.010 bidang, dan yang terbanyak 8.926.695
bidang yaitu Jawa Tengah. Di sisi lain, terdapat provinsi yang paling sedikit
memiliki bidang tanah yang bersertifikat, yaitu Provinsi Papua Barat dengan total

112.267 bidang.
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Ketersediaan peta dasar pertanahan skala 1:1000 yang dimiliki oleh
ATR/BPN adalah sebesar 0,9% dari seluruh cakupan luas wilayah non-hutan (BPN,
2017 dalam Setiawan et al., 2019). Berdasarkan data ATR/BPN wilayah non-hutan
memiliki luas sebesar 64 juta ha dan sampai pada akhir tahun 2019 luas wilayah
non-hutan yang belum terpetakan adalah sebesar 30 juta ha (ATR/BPN, 2020).
Dalam laporan akhir Rencana Strategis Direkorat Jendral Survei dan Pemetaan
Pertanahan dan Ruang 2020 — 2024, SPPR ATR/BPN (2020) Pencapaian total peta
dasar pertanahan dari tahun 2015 sampai 2019 mencakup 26.524.461 ha dari
67.500.000 ha, yang artinya masih terdapat sekitar 40 juta ha wilayah yang belum
memiliki peta dasar pertanahan.

Estimasi tahun 2020, bidang tanah di Indonesia adalah sebanyak
+126.000.000 (seratus dua puluh enam juta) bidang, adapun bidang tanah yang
sudah terdaftar sampai dengan akhir tahun 2020 mencapai 87.562.158 bidang tanah
(ATR/BPN, 2020). Pada tahun 2015 — 2019 ATR/BPN telah melaksanakan
pengukuran dan pemetaan bidang tanah, obyek, ruang dan perairan dengan
luas 1.642.627 Ha dari 15.262.750 Ha yang ditargetkan. Dalam Rencana Strategis
DPPK ATR/BPN (2020) direncanakan pada tahun 2020 — 2024 cakupan luas tanah
yang terpetakan adalah sebesar 43.811.745 Ha, dengan total pemetaan non layanan
sebanyak 73.068.720 bidang dan pemetaan layanan sebanyak 6.993.454 bidang.
Data tersebut menunjukan bahwa pemerintah saat ini sedang gencar melakukan
percepatan pemetaan bidang tanah untuk disertifikasi dengan ditargetkan akan
selesai pada tahun 2025.

Seiring dengan berkembangnya zaman, teknologi pun berkembang
memengaruhi berbagai aspek kehidupan, tanpa terkecuali dalam dunia survey
pemetaan. Dalam perkembangannya, survey pemetaan mengalami sejarah yang
panjang, mulai dari penggunaan teknologi konvensional, sampai dengan modern.
Trend perkembangan teknologi pemetaan modern saat ini yaitu pemetaan
menggunakan drone atau UAV (Unmanned Aerial Vehicle). Seiring dengan
perkembangan UAV, popularitas kamera digital non-metrik dan kemajuan lain
dalam teknologi fotogrametri seperti gambar ketinggian rendah telah menjadi

subjek minat yang cukup besar dalam komunitas fotogrametri (Zhang et al., 2011).
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UAV dewasa ini bukan lagi digunakan untuk kebutuhan fotografi dan
dokumentasi saja. Dengan berkembangnya teknologi computer vision,
memungkinkan UAV menjadi alat yang dapat digunakan untuk menghasilkan
informasi spasial (Thsan & Affriani, 2021). Platform UAV saat ini menjadi sumber
data yang kebermanfaatannya dapat digunakan untuk masalah inspeksi,
pengawasan, pemetaan, dan pemodelan 3D (Nex & Remondino, 2014). Menurut
IThsan & Affriani (2021) melalui penggabungan prinsip fotogrametri dengan
computer vision dalam UAV, pemetaan resolusi tinggi dapat dihasilkan dalam
kurun waktu yang relatif cepat serta memiliki tingkat keamanan yang cukup tinggi.
Survey pemetaan menggunakan metode fotogrametri saat ini banyak sekali
digunakan karena dapat dilakukan dalam waktu yang relatif cepat dengan biaya
yang terjangkau dan menghasilkan pengukuran dengan tingkat ketelitian yang
cukup tinggi.

Dalam proses pemetaan bidang tanah di Indonesia, Tantangan yang akan
dihadapi yaitu terdapat bidang-bidang tanah yang berada pada relief/topografi yang
berbeda-beda. Menurut Paine (1993) dalam Setiawan et al.(2019) pergeseran
topografi/relief pada foto udara dianggap paling penting diantara pergeseran lain
pada foto udara seperti kemiringan alat (¢i/f). Oleh karena itu terdapat dugaan bahwa
ketelitian Pemetaan UAV pada variasi topografi datar akan mendapatkan hasil yang
berbeda dengan ketelitian pemetaan pada variasi topografi bergelombang.

Saat ini, pemetaan bidang tanah hanya berfokus pada aspek planimetrik (X,Y)
saja tanpa memperhitungkan nilai ketinggian (Z). Dampaknya, mungkin saja pada
beberapa wilayah yang memiliki topografi beragam akan diperoleh luas bidang
tanah yang berbeda antara data pengukuran menggunakan metode fotogrametri
dengan kondisi sebenarnya di lapangan. Untuk mengetahui apakah peta dasar
pendaftaran tanah memenuhi standar ketelitian peta berdasarkan PERKA BIG
Nomor 15 Tahun 2014 serta PMNA/KBPN Nomor 3 Tahun 1997 maka diperlukan
beberapa pengujian dari orthofoto. Adapun dalam pengujian ketelitian terdapat
setidaknya 2 parameter, yaitu ketelitian geometrik dan ketelitian planimetrik.
Ketelitian geometrik diuji dengan menggunakan data GCP sebagai titik kontrol dan
data ICP sebagai titik uji setelah foto udara diorthorektifikasi. Ketelitian ICP dapat
dilihat dari besar kecilnya RMS (Root Mean Square) ataupun elips kesalahan
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koordinat horizontal dan vertikal antara titik-titik sampel yang didapatkan di
lapangan dengan yang terdapat pada orthofoto. Setelah itu dilakukan pengujian
planimetrik luas dan jarak dengan membandingkan hasil pengukuran di lapangan
menggunakan metode terestrial atau satelit dengan hasil digitasi pada orthofoto.

Kecamatan Lembang berdasarkan RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah)
Kabupaten Bandung Barat merupakan kecamatan yang difokuskan untuk
pengembangan sektor pariwisata, permukiman, agro industri, tata kelola air,
kawasan lindung dan konservasi. Kecamatan Lembang terletak pada lokasi yang
sangat strategis karena dilalui oleh jalur yang menghubungkan Kota Bandung,
Jakarta dan kabupaten disekitarnya. Laju Perkembangan tersebut tentu akan
menarik perhatian masyarakat untuk dapat memiliki bidang tanah di Kecamatan
Lembang, yang mengakibatkan Kecamatan ini selalu mengalami perubahan
penggunaan lahan yang amat pesat setiap tahunnya. Dalam DetikNews (2020),
Kecamatan Lembang juga dikabarkan sedang mempersiapkan proses pemekaran
wilayah menjadi Daerah Otonomi Baru bernama Kota Lembang yang tentu akan
sangat membutuhkan peta-peta dasar dalam proses pengembangan wilayah.

Desa Cikahuripan berada di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat
dengan wilayah yang sangat luas membentang dari selatan ke utara di kaki Gunung
Tangkuban Parahu dan berada pada ketinggian 1150 — 2000 mdpl. Desa
Cikahuripan dipilih sebagai lokasi penelitian karena Desa Cikahuripan memiliki
daya Tarik tersendiri dalam sektor pariwisatanya serta merupakan wilayah yang
berkarakteristik semi kota yang cenderung mengalami peruahan yang pesat akibat
laju urbanisasi dan pertambahan penduduk yang berdampak pada perubahan
penggunaan dan kepemilikan lahan. Selain daripada itu, desa cikahuripan juga
mewakili aspek yang akan diteliti yaitu variasi topografi. Oleh karena itu Desa
Cikahuripan tepat digunakan sebagai lokasi penelitian.

Berdasarkan paparan diatas, penulis merasa perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut tentang bagaimana pengaruh variasi topografi terhadap ketelitian peta dasar
pendaftaran tanah guna membantu pemerintah dalam hal ini ATR/BPN dalam
upaya percepatan penyediaan informasi spasial bidang tanah dengan sangat efisien
karena menggunakan Drone/UAV non metrik juga sebagai rekomendasi untuk

insan cendikia dan khalayak umum dalam melakukan pemetaan berbasis UAV
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fotogrametri pada daerah dengan kondisi fisiografis yang sama. Oleh karena itu
penulis membahasnya dalam bentuk usulan penelitian yang berjudul: Pengaruh
Variasi Topografi Terhadap Tingkat Ketelitian untuk Pembuatan Peta Dasar
Pendafataran Tanah Menggunakan Metode Fotogrametri (Studi Kasus : Desa

Cikahuripan Kecamatan Lembang).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan terdapat turunan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat ketelitian geometrik dan planimetrik orthofoto untuk peta
dasar pendaftaran tanah pada variasi topografi?
2. Bagaimana pemanfaatan metode fotogrametri pada pembuatan peta dasar

pendaftaran tanah skala besar di Desa Cikahuripan?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai meliputi:
1. Menganalisis pengaruh variasi topografi terhadap tingkat ketelitian geometrik
serta planimetrik pada orthofoto untuk peta dasar pendaftaran tanah.
2. Menganalisis pemanfaatan metode fotogrametri pada pembuatan peta dasar

pendaftaran tanah di Desa Cikahuripan.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangsih pemikiran dalam usaha mengembangkan
Keilmuan Sains Informasi Geografi pada umumnya, khususnya mengenai
masalah survey pemetaan berbasis metode fotogrametri.
b. Penelitian diharapkan bisa menjadi referensi dan bahan masukan bagi
insan yang ingin melakukan penelitian sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah, penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih
fisik berupa orthofoto hasil penelitian untuk pembuatan peta dasar
pendaftaran tanah, serta memberikan saran dan rekomendasi baik untuk

pemerintah daerah maupun pusat agar memberlakukan kebijakan
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percepatan pemetaan bidang tanah melalui guna menunjang proses
pembangunan berkelanjutan

b. Bagi Universitas, diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan rujukan
untuk penelitian serta proses pembelajaran dalam pemetaan berbasis
fotogrametri.

c. Bagi Masyarakat, hadirnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan dan masukan bahwa saat ini pemetaan bidang tanah semakin praktis.
Sehingga masyarakat yang kiranya belum mendaftarkan kepemilikan
tanahnya untuk segera melakukan pendaftaran tanah.

d. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
dan kompetensi mengenai survey pemetaan berbasis metode fotogrametri

dalam bidang pertanahan.

1.5. Struktur Organisasi SKkripsi

Penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima bab, meliputi:

Bab I meliputi pendahuluan yang berisi paparan latar belakang, penarikan
rumusan masalah, penentuan tujuan penelitian, manfaat peelitian dan struktur
penulisan skripsi.

Bab II berisi tinjauan pustaka yang terdiri dari teori-teori yang relevan
dengan penelitian yang dikaji. Kajian pustaka ini menjadi dasar teoretis yang akan
dikaitkan dengan pembahasan hasil penelitian di Bab IV.

Bab III membahas tentang metode penelitian, yang menjelaskan tentang
metode yang digunakan dalam penelitian. Isi bab ini meliputi lokasi penelitian,
waktu penelitian, target populasi, sampel penelitian, metode penelitian, teknik
pengumpulan dan analisis data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan dijelaskan hasil penelitian terhadap
permasalahan penelitian di lapangan yang didasarkan pada analisis materi dan
dikaitkan dengan landasan teori pada Bab II.

Bab V Kesimpulan dan Saran menyimpulkan hasil analisis berdasarkan
rumusan masalah dan memberikan saran atau rekomendasi kepada pemangku

kepentingan atau pengguna hasil penelitian.

Muhammad Zidan, 2022 6

PENGARUH VARIASI TOPOGRAFI TERHADAP TINGKAT KETELITIAN UNTUK PETA DASAR PENDAFTARAN
TANAH MENGGUNAKAN METODE FOTOGRAMETRI
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



